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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab terjadinya penurunan 

perputaran persediaan pada PT. Kalbe Farma, Tbk yang terkait dengan beban pokok 

penjualan, persediaan dan pertumbuhan penjualan selama tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari 

laporan keuangan PT. Kalbe Farma, Tbk dari tahun 2012 sampai tahun 2014. Hasil 

dari penelitian ini adalah penurunan perputaran persediaan disebabkan oleh beban 

pokok penjualan dan rata-rata persediaan yang meningkat serta pertumbuhan 

penjualan yang mengalami penurunan. 
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The purpose of this study was to analyze the cause of decreasing  inventory turnover 

in PT. Kalbe Farma, Tbk related to cost of good sold, inventory and sales growth 

during 2012 to 2014. The data used in this research is data derived from the financial 

statements PT. Kalbe Farma, Tbk from 2012 to 2014. The results of this study is the 

reduction of inventory turnover due to the cost of good sold and average inventory 

increases and sales growth decline. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latarbelakang 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang mempunyai sumber daya dasar seperti 

bahan dan tenaga kerja yang dikelola serta diproses untuk menghasilkan barang atau 

jasa. Perusahaanmengelola sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan 

jasa bagi masyarakat dengan tujuan untuk dapat memuaskan kebutuhan masyarakat 

dan memperoleh laba. 

Pencapaian laba dapat dimaksimalkan melalui peningkatan penjualan produk 

perusahaan dan meminimalkan biaya operasi. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau 

profitabilitas perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam pencapaian laba dapat 

dilihat dari pencapaian profitabilitas perusahaan tersebut. Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga 

mampu meningkatkan laba yang optimal, sebaliknya profitabilitas yang rendah 

menggambarkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam menjalankan operasinya 

sehingga kurang mampu menghasilkan laba yang optimal. Profitabilitas perusahaan 

dapat ditingkatkan melalui efisiensi terhadap penggunaan sumber daya perusahaan 

serta dapat dievaluasi melalui rasio-rasio, seperti perputaran piutang, perputaran 

utang, perputaran persediaan dan lain-lain. 

PT. Kalbe Farma, Tbk merupakan perusahaan internasional yang 

menghasilkan berbagai macam bahan farmasi, suplemen, nutrisi dan layanan 
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kesehatan yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Melalui penggabungan usaha dan 

akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan bertransformasi menjadi penyedia solusi kesehatan 

terintegrasi melalui 4 kelompok divisi usahanya: Divisi Obat Resep (kontribusi 25%), 

Divisi Produk Kesehatan (kontribusi 17%), Divisi Nutrisi (kontribusi 26%), serta 

Divisi Distribusi and Logistik (kontribusi 32%). Keempat divisi usaha ini mengelola 

portofolio obat resep dan obat bebas yang komprehensif, produk-produk minuman 

energi dan nutrisi, serta usaha distribusi yang menjangkau lebih dari satu juta outlet di 

seluruh kepulauan Indonesia. Di pasar internasional, perusahaan telah hadir di 

negara-negara ASEAN, Nigeria, dan Afrika Selatan, dan menjadi perusahaan produk 

kesehatan nasional yang dapat bersaing di pasar ekspor. 

Profitabilitas PT. Kalbe Farma, Tbk dapat dilihat dari ROA (Return on 

Assets), ROE (Return on Equity) dan ROIC (Return on Invested Capital). ROA 

merupakan rasio antara laba bersih dengan total aset yang menggambarkan sejauh 

mana tingkat pengembalian dari seluruh aset yang dimiliki perusahaan. Selain ROA, 

terdapat juga ROE yang merupakan tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh 

perusahaan untuk setiap satuan mata uang yang menjadi modal perusahaan. ROE 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan modal sendiri. ROE sangat bergantung pada besar kecilnya 

perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relatif kecil, 

sehingga ROE yang dihasilkan pun kecil, begitu pula sebaliknya untuk perusahaan 

besar. Adapun ROIC (Return on Invested Capital) adalah kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bila seolah-olah perusahaan tidak menggunakan dana eksternal 
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(hutang). Berikut ini merupakan grafik dari ROA, ROE dan ROIC pada PT. Kalbe 

Farma, Tbk sejak tahun 2006 s/d 2014. 

Gambar 1.1 

 Grafik ROA, ROE dan ROIC pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada tahun 2006 s/d 2014. 

 

Dari gambar 1.1, dapat dilihat grafik ROA pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada 3 

tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2012  ROA perusahaan ini adalah 

sebesar 19% dan di tahun 2013 turun menjadi 18% dan terus mengalami penurunan 

di tahun 2014 yakni menjadi sebesar 17%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh 

total aset yang semakin meningkat.Selain itu, dapat dilihat juga grafik ROE pada PT. 

Kalbe Farma, Tbk pada 3 tahun terakhir dalam hal ini juga mengalami penurunan. 

Pada tahun 2012  ROE perusahaan ini adalah sebesar 24% dan di tahun 2013 tetap 

menjadi 24% namun mengalami penurunan di tahun 2014 yakni menjadi 22%. 

15% 
14% 

12% 
14% 

18% 
19% 19% 

18% 
17% 

22% 
20% 20% 

26% 
24% 24% 24% 

25% 
23% 23% 

21% 
20% 

22% 
24% 24% 24% 24% 

22% 

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Grafik ROA , ROE dan ROIC pada 
 PT. Kalbe Farma, Tbk  

ROA

ROIC

ROE

©UKDW



4 
 

 
 

Penurunan yang terjadi di tahun 2014 disebabkan oleh laba bersih yang meningkat 

namun diikuti oleh ekuitas yang juga semakin meningkat. 

Adapun grafik ROIC pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada3 tahun terakhir yakni 

tahun 2012 sampai tahun 2014 mengalami penurunan. Di tahun 2012, ROIC 

perusahaan ini adalah sebesar 24% dan naik menjadi 25% di tahun 2013 namun 

mengalami penurunan ditahun 2014 menjadi sebesar 23%. Selain grafik ROA, ROE 

dan ROIC dipaparkan juga grafik penjualan, rata-rata persediaan dan beban pokok 

penjualan pada PT. Kalbe Farma, Tbk yakni pada tahun 2012 s/d 2014. Berikut ini 

merupakan grafik penjualan, rata-rata persediaan dan beban pokok penjualan pada 

PT. Kalbe Farma, Tbk pada pada tahun 2006 s/d 2014. 

Gambar 1.2 

Grafik Penjualan, Beban Pokok Penjualan dan Rata-rata Persediaan pada PT. Kalbe 

Farma, Tbk pada tahun 2006 s/d 2014. 
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Dari gambar 1.2, dapat diketahui penjualan pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada 

3 tahun terakhir yakni tahun 2012 adalah sebesar Rp13.636 M meningkat menjadi 

Rp16.002 M di tahun 2013 dan terus meningkat menjadi sebesar Rp17.368 M di 

tahun 2014. Dapat dilihat terjadi kenaikan penjualan setiap tahunnya dan kenaikan 

yang cukup besar terjadi pada tahun 2013 yakni sebesar Rp2.366 M. Selain itu, rata-

rata persediaan pada PT. Kalbe Farma, Tbk 3 tahun terakhir semakin meningkat 

yakni Rp1.910 M di tahun 2012, meningkat menjadi Rp2.584 M di tahun 2013 dan 

terus meningkat menjadi Rp 3.072 M di tahun 2014. Adapun beban pokok penjualan 

adalah semua biaya yang muncul dalam rangka menghasilkan suatu produk hingga 

produk tersebut siap dijual. Beban pokok penjualan atau yang biasa disebut harga 

pokok penjualan disingkat HPP merupakan biaya yang dikeluarkan dalam suatu 

proses produksi barang dan jasa yang dapat dihubungkan secara langsung dengan 

aktivitas proses yang membuat produk barang dan jasa siap jual. Adapun beban 

pokok penjualan pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada 3 tahun terakhir terus meningkat 

yakni Rp7.102 M di tahun 2012, lalu naik menjadi Rp8.323 M di tahun 2013 

kemudian terus mengalami kenaikan yakni sebesar Rp8.893 M di tahun 2014.Adapun 

beban pokok penjualan terdiri atas beban produksi dari produk-produk, beban pokok 

penjualan dari sisi distribusi dan peningkatan bahan baku. Selain itu, persediaan pada 

PT. Kalbe Farma, Tbk juga meningkat yakni terdiri dari bahan baku, barang jadi dan 

barang dagangan. 

Persediaan merupakan unsur dari aset lancar yang merupakan unsur yang aktif 

dalam operasi perusahaan yang secara terus-menerus diperoleh, diubah, dan 

kemudian dijual kepada konsumen. Dengan adanya pengelolaan persediaan yang 
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baik, maka perusahaan dapat segera mengubah persediaan yang tersimpan menjadi 

laba melalui penjualan yang kemudian bertransformasi menjadi kas atau piutang. 

Perputaran persediaan cukup penting karena persediaan merupakan pos aset lancar 

yang cukup besar nilainya. Kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala 

yang kurang baik bagi perusahaan. Pengelolaan persediaan yang baik dalam 

perusahaan dapat mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui 

penjualan. Semakin tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi biaya 

yang dapat ditekan sehingga semakin besar perolehan laba perusahaan.  

Berdasarkan pengamatan dari laporan keuangan dari tahun 2006 s/d 2014 

pada PT. Kalbe Farma, Tbk tampak jelas perputaran persediaan semakin menurun 

yakni selama 3 tahun terakhir seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Perhitungan beban pokok penjualan, rata-rata persediaan, perputaran persediaan dan 

hari persediaan pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada tahun 2006 s/d 2014. 

Tahun Beban Pokok 

Penjualan 

Rata-rata 

Persediaan 

Perputaran 

Persediaan 

Persediaan 

(Hari) 

2006 2.973 M 989 M 3,01x 121 

2007 3.453 M 1.156 M 2,99x 122 

2008 4.074 M 1.516 M 2,69x 136 

2009 4.575 M 1.584 M 2,89x 126 

2010 5.060 M 1.556 M 3,25x 112 

2011 5.361 M 1.628 M 3,29x 111 

2012 7.103 M 1.910 M 3,72x 98 

2013 8.323 M 2.584 M 3,22x 113 

2014 8.893 M 3.072 M 2,89x 126 
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Dari tabel 1.1, dapat dilihat pada tahun 2006 yakni persediaan pada PT. Kalbe 

Farma, Tbk mampu berputar sebanyak 3,01x dalam satu tahun dan lama hari dalam 

satu kali perputaran tersebut adalah sebanyak 121 hari. Adapun tren dari perputaran 

persediaan pada PT. Kalbe Farma, Tbk dari tahun 2006 sampai tahun 2011 cenderung 

mengalami kenaikan namun pada 3 tahun terakhir yakni pada tahun 2012 sampai 

tahun 2014 tren perputaran persediaannya mengalami penurunan. Pada tabel di atas 

juga dapat dilihat jumlah hari persediaan PT. Kalbe Farma, Tbk dari tahun 2006 

sampai tahun 2011 mengalami penurunan namun pada 3 tahun terakhir yakni pada 

tahun 2012 sampai tahun 2014 jumlah hari persediaannya terus mengalami 

peningkatan atau dalam hal ini jumlah hari yang dibutuhkan persediaan untuk satu 

kali berputar menjadi semakin lama. 

Melihat permasalahan yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

penurunan perputaran persediaan untuk 3 tahun terakhir pada PT. Kalbe Farma, Tbk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengapa terjadi 

penurunan perputaran persediaan untuk  tahun 2012 hingga 2014 pada PT. Kalbe 

Farma, Tbk padahal penjualannya meningkat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis penurunan perputaran persediaan pada tahun 2012 s/d 2014 pada 

PT. Kalbe Farma, Tbk. 
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1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1. Kontribusi bagi perusahaan  

Memberikan informasi mengenai perputaran persediaan dan memberikan solusi 

dalam mengatasi penurunan perputaran persediaan. 

 

1.4.2 Kontribusi bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan analisis tentang kondisi 

perusahaan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan masalah, maka di dalam penelitian ini perlu diadakan 

pembatasan yaitu : 

a. Penelitian ini hanya mencari penyebab dan solusi dalam mengatasi penurunan 

persediaan yang terjadi pada PT. Kalbe Farma, Tbk selama tiga tahun terakhir 

yakni tahun 2012 s/d 2014. 

b. Data yang dianalisis adalah berasal dari data sekunder yakni laporan keuangan 

perusahaan PT. Kalbe Farma, Tbk dari tahun 2012 s/d 2014. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya 

penurunan perputaran persediaan yakni diantaranya karena beban pokok penjualan 

yang meningkat. Dalam hal ini harga bahan baku yang diimpor mengalami dampak 

gejolak mata uang asing sehingga membuat harga bahan baku menjadi mahal. Selain 

beban pokok penjualan yang meningkat, rata-rata persediaan yang juga ikut 

meningkat tajam. Hal ini disebabkan kebijakan dari manajemen yang menaikkan 

persediaan yang besar pada 3 tahun terakhir. Selain itu, pertumbuhan penjualan pada 

perusahaan PT. Kalbe Farma, Tbk yang semakin mengalami penurunan. Penurunan 

yang terjadi disebabkan oleh pasar yang sudah mulai jenuh dan juga persaingan yang 

semakin ketat.  

6.2 Saran  

Adapun solusi yang dapat dilakukan perusahaan untuk menurunkan beban pokok 

penjualan yang besar adalah dengan melakukan pengelolaan dampak nilai tukar mata 

uang yakni dengan membangun cadangan kas dalam mata uang Dolar A.S, dan juga 

melalui program lean manufacturing atau mengurangi pemborosan yang ada pada 

beban pokok penjualan dalam hal ini waktu dan tenaga kerja. Kemudian manajemen 

perusahaan juga perlu mengubah kebijakannya dengan mengurangi persediaannya 
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dan mengoptimalkan pemanfaatan aset tetap untuk menaikkan pertumbuhan 

penjualannya.  

Jika perusahaan sudah mengoptimalkan pengelolaan beban pokok penjualan, 

persediaan, total aset atau semua unsur yang menjadi penyebab menurunnya 

perputaran persediaan atau dalam hal ini tidak dapat lagi untuk dikelola, hal ini 

berarti pasar sudah jenuh sehingga perusahaan harus bersiap untuk melakukan R&D 

(Riset and Development) untuk memikirkan produk yang baru yakni sebuah temuan 

yang baru atau inovasi yang baru yang dapat menaikkan kembali pertumbuhan 

penjualannya sehingga perputaran persediaannya juga dapat meningkat. 
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